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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh penerapan mekanisme corporate 

governance seperti Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komisaris 

Independen, Dan Kualitas Auditor Terhadap Nilai Perusahaan. Berikut adalah 

kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 

artinya kepemilikan institusional tidak dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 

artinya kepemilikan manajerial tidak dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang artinya 

komisaris independen tidak dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kualitas 

auditor berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan yang artinya kualitas 

auditor dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

 

 



 

62 
 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Variabel corporate governance yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

terdiri dari empat variabel yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, komisaris independen dan kualitas auditor.

2. Variabel kepemilikan institusional yang digunakan dalam penelitian ini 

hanya didasarkan pada jumlah total persentase kepemilikan saham oleh 

pihak institusional yang ada diperusahaan. 

3. Variabel kepemilikan manajerial menggunakan variabel dummy yaitu jika 

perusahaan ada kepemilikan manajerial maka mendapat nilai 1 dan 0 jika 

tidak ada kepemilikan manajerial. 

4. Variabel komisaris independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

didasarkan pada jumlah total persentase kepemilikan saham oleh pihak 

komisaris independen yang ada diperusahaan. 

5. Variabel kualitas auditor menggunakan variabel dummy yaitu audit yang 

dilakukan oleh KAP Big Four dan audit yang dilakukan oleh KAP Non Big 

Four jika perusahaan diaudit oleh KAP Big Four maka mendapat nilai 1 dan 

0 jika diaudit oleh KAP Non Big Four. 

6. Data sampel perusahaan dalam penelitian ini hanya menggunakan 25 data 

perusahaan manufaktur. 

7. Periode tahun yang diteliti dalam penelitian ini hanya 4 tahun, yang dimulai 

dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2014. 
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5.3 Saran 

Adapun saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya meneliti mekanisme corporate governance yang lain 

untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. 

Apakah akan meningkatkan nilai perusahaan atau tidak akan meningkatkan 

nilai perusahaan. 

2. Menggunakan data sampel kelompok perusahaan lain yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  

3. Data sampel perusahaan ditambah lebih banyak dari penelitian sebelumnya. 

4. Memperpanjang periode tahun yang diteliti menjadi lebih lama dari 

penelitian sebelumnya. 


